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Puskesmas adalah sebagai salah satu fasilitas yang diberikan kepada
masyarakat, oleh karenanya dibutuhkan sebuah sistem informasi yang cukup
memedai untuk menangani masalah-masalah yang terjadi pada proses
pelayanan. (Indriyani, 2018). Penyelenggaraan pelayanan kesehatan
mempunyai karakteristik dan organisasi yang sangat kompleks. Berbagai
jenis tenaga kesehatan dengan perangkat keilmuannya masing-masing
berinteraksi satu sama lain. Ilmu pengetahuan dan teknologi
kesehatan/kedokteran berkembang sangat pesat yang harus diikuti oleh
tenaga keschatan dalam rangka pemberian pelayanan yang bermutu,
membuat semakin kompleksnya permasalahan dalam rumah sakit. Pada
hakekatnya Rumah Sakit berfungsi sebagai tempat penyembuhan penyakit
dan pemulihan kesehatan dan fungsi dimaksud memiliki makna tanggung
jawab yang merupakan tanggung jawab pemerintah dalam meningkatkan

UML

taraf kesejahteraan masyarakat.
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1. INTRODUCTION

Dengan semakin berkembangnya teknologi terutama
teknologi informasi, semakin memudahkan manusia
dalam melakukan suatu aktivitas karena semua sistem
telah terkomputerisasi. Komputer merupakan suatu
kemajuan teknologi yang sangat memudahkan dalam
proses pengolahan dan penyajian data, sehingga dapat
di hasilkan informasi yang diperlukan dan dapat
dipergunakan untuk berbagai macam keperluan.

Puskesmas adalah sebagai salah satu fasilitas yang
diberikan kepada masyarakat, oleh karenanya
dibutuhkan sebuah sistem informasi yang cukup
memedai untuk menangani masalah-masalah yang
terjadi pada proses pelayanan. (Indriyani, 2018).
Penyelenggaraan pelayanan kesehatan mempunyai
karakteristik dan organisasi yang sangat kompleks.
Berbagai jenis tenaga kesehatan dengan perangkat
keilmuannya masing-masing berinteraksi satu sama
lain. [lmu pengetahuan dan teknologi
kesehatan/kedokteran berkembang sangat pesat yang
harus diikuti oleh tenaga kesehatan dalam rangka
pemberian pelayanan yang bermutu, membuat
semakin kompleksnya permasalahan dalam rumah
sakit. Pada hakekatnya Rumah Sakit berfungsi sebagai
tempat penyembuhan penyakit dan pemulihan

kesehatan dan fungsi dimaksud memiliki makna
tanggung jawab yang merupakan tanggung jawab
pemerintah dalam meningkatkan taraf kesejahteraan
masyarakat. Pendaftaran pasien secara manual dapat
mengakibatkan lambatnya pengelolaan data yang
otomatis berdampak kepada kurang baiknya
pelayanan terhadap pasien. Data akan banyak yang
rusak dan sulit dicari jika dikelola secara manual.
Digitalisasi menjadi sangat diperlukan dalam
pengelolaan data pendaftaran pasien agar pengelolaan
menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga data cepat
diproses, tidak mudah rusak, terdokumentasikan
dengan baik, mudah dicari. Hal ini akan berdampak
positif terhadap pelayanan kepada para pasien dan
terciptanya tertib administrasi pada pendaftaran
pasien. Dengan diterapkannya sistem yang baru maka
akan lebih mengoptimalkan kinerja sistem agar bisa
berjalan dengan lancar dan akan tercapai efektifitas
kerja karyawan yang bertugas mengolah aliran data
yang ada di Puskesmas Muara Bungo tersebut
sehingga  tercapainya target yaitu memberikan
kepuasan kepada para pasien yang melakukan
pengobatan. (Haryanto & Firmansyah, 2018)
Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba untuk
menganalisis dan mengkaji serta mengadakan
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penelitian dan merancang suatu  sistem
pendaftaran dan pengolahan data pasien yang
berbasis Local Area Network ( LAN ) agar kinerja
pada Puskesmas Muara Bungo lebih efektif dan
efisien

2. MATERIALS AND METHODS

Software Development Life Cycle (SDLC) adalah
proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem
perangkat lunak dengan menggunakan model-model
dan metodologi yang digunakan orang untuk
mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak
sebelumnya (berdasarkan best practice atau cara-cara
yang sudah teruji baik).

SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan
tahapan prosesnya. Salah satu model tersebut adalah
SDLC model air terjun (waterfall). Model SDLC air
terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial
linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic
life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan
alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean,
pengujian, dan tahap pendukung (support) [6:25-28].

Sistem/ Rekayasa
Informasi

Analisis H Desain % Pengodean H Pengujian

Figure 1. SDLC
Penjelasan dari ilustrasi model waterfall di atas, yaitu

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara
intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat
lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa
yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan
perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk
didokumentasikan.

2. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah
yang fokus pada desain pembuatan program perangkat
lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi antarmuka, dan prosedur
pengodean. Tahap ini menstranslasi kebutuhan
perangkat lunak dari kebutuhan analisis kebutuhan ke
representasi desain agar dapat diimplementasikan
menjadi program pada tahap selanjutnya.

3. Pembuatan kode program

Desain harus ditranslasikan kedalam program
perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program
komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada
tahap desain.

4.  Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi
lojik dan fungsional dan memastikan bahwa semua
bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan

keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang

diinginkan.

5. Pendukung (supporf) atau pemeliharaan
(maintenance)

Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak
mengalami perubahan ketika sudah dikirim ke user.
Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan
baru.

2.1 Alat Bantu Perancangan Sistem

Ada beberapa alat bantu yang dapat membantu
perancangan sistem informasi yang akan kita rancang,
seperti mengunakan ASI (Aliran sistem informasi) dan
juga ada yang mengunakan UML. Pada tahapan
perancangan sistem informasi Rekam Medis ini
mengunakan alat bantu UML.

1. Use Case Diagram

Use case diagram menjelaskan manfaat dari aplikasi
jika dilihat dari sudut pandang orang yang berada
diluar sistem (aktor). Diagram ini menunjukkan
fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan bagaimana
sistem berinteraksi dengan dunia luar. Use-case
diagram dapat digunakan selama proses analisa untuk
menangkap requirements atau permintaan terhadap
sistem dan untuk memahami bagaimana sistem
tersebut harus bekerja.

Figure 2. Use Case Diagram

2. Class Diagram

Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika
diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan
merupakan inti dari pengembangan dan desain
berorientasi objek. Class diagram informasi rekam
medis pada Puskesmas Muaro Bungo dapat
digambarkan seperti pada Gambar Analisis Kebutuhan
User/Specify User and Organization Requirements
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Figure 3. Class Diagram

3. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan aktivitas sistem
bukan apa yang dilakukan oleh aktor, jadi aktivitas
yang dapat dilakukan oleh sistem. Sebuah aktivitas
dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih.
Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan,
sementara use case menggambarkan bagaimana aktor
menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas.

start

Figure 4. Activity Diagram

4. Sequence Diagram
Sequence  diagram  admin  digunakan  untuk
menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah
event untuk menghasilkan output tertentu. Diagram ini
menjelaskan admin melakukan login ke dalam sistem
yang digambarkan pada gambar
E S o R e

halaman home admin I I

logout I

7: logowtQ

v
.

Figure 5. Sequence Diagram

3. RESULTS AND DISCUSSION

Tahap implementasi system (System Implementation)
adalah tahap meletakan sistem supaya siap di
operasikan. Dalam menjalankan kegiatan
implementasi perlu dilakukan beberapa hal yaitu :
menerapkan rencana implementasi (implementation
plan). Merupakan kegiatan awal dari tahap
implementasi  sistem, rencana implementasi di
maksudkan terutama untuk mengatur biaya dan waktu
yang di butuhkan, kegiatan implementasi di lakukan
dengan dasar kegiatan yang telah di rencanakan dalam
rencana implementasi. Tindak lanjut implementasi di
lakukan dengan pengetesan penerimaan sistem
(system acceptable test) terhadap data yang
sesungguhnya dalam jangka waktu tertentu yang
dilakukan bersama-sama dengan user. Kegiatan
implementasi di lakukan dengan dasar kegiatan yang
telah di rencanakan dalam kegiatan implementasi
antara lain pemilihan dan pelatihan personil,
pemilihan tempat, dan instalasi hardware dan
software, pengetesan program, pengetesan sistem dan
konversi sistem.

1. Pemilihan Brainware

Brainware merupakan user  yang akan
mengoperasikan sistem yang akan di bangun. Untuk
itu perlu dilakukan pelatihan kepada user. Pelatihan
personil di lakukan untuk mengoperasikan sistem
termasuk kegiatan mempersiapkan input, memproses
data, mengoperasikan sistem, merawat dan menjaga
sistem. Pada sistem yang akan di terapkan ini,
brainware yang di maksudkan adalah seorang Admin
yang berasal dari salah seorang pegawai kamar kos.
Admin inilah nantinya yang akan bertanggung jawab
dan mengelola aplikasi yang akan di terapkan. Untuk
itu diperlukan pelatihan terhadap personil baik itu
dengan cara pelatihan procedural (tertulis), pelatihan
secara simulasi bahkan on the spot training. Pelatihan
ini akan di lakukan selama lebih kurang dua bulan atau
sampai personil ini mampu menjalankan aplikasi yang
baru ini dengan baik.

2. Instalasi

Tahapan ini adalah tahapan dalam melakukan
pemasangan perangkat lunak yang digunakan dalam
menjalankan aplikasi yang akan digunakan dan dapat
dilihat implementasi dari aplikasi

3.1. Pengujian

Pada pengujian sistem yang telah dirancang
ini akan memberikan kemudahan bagi
jalannya sistem pendaftaran pasien

1. Halaman Utama
Halaman utama ini menampilkan tampilan awal dari
website. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambear berikut ini:

343 | ref-Indonesia.org



viSI & HISL

<
D)
¢ )
Ny 552

~Agenda Hari Inl

s e Desin. 4l gt Resener

Flgure 6 Halaman Utama

2. Halaman Login Admin

Berikut adalah tampilan yang memperlihatkan
tampilan login admin, untuk lebih jelasnya dapat
d111hat pada Gambar berikut ini:

@ Fergaistan e s X | © x|+ v - =8

€ 5 C O lochostpUsKEHA gn

"ma o HEEQNsmDo

Figure 7. Halaman Login Admin k

3. Input Data Pasien

Form input data pasien merupakan akses pegawai
puskesmas menyimpan data pasien, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar berikut ini:

@ engaien et o

€ 5 C O locaios

X 0 EIwesks x|+ vo- o x

S/usecanplpage-AdaPasen CRC K

&> PUSKESMAS MUARO BUNGO

Figure 7. Input Data Pasien

4. Input Data Rekam Medis

Form input data rekam medis menampilkan
data pasien hasil pemeriksaan oleh karyawan, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar Sberikut ini:

o Flgure 8 Input Data Rekam

5. Cetak Data Pendaftaran Pasien

Form cetak data pendaftaran pasien menampilkan
halaman hasil entry data pasien, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar berikut ini:

@ Fergin Perdtans

¥ © 6sion x|+ Vo= x

Baew §:

PO ITETNER T

Fgure 9. Cetak Data Pendaftaran Pas1en

6. Cetak Data Rekam Medis Pasien
Form laporan data pasien, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar berikut ini:

0 s X | © BV x|+ G- wo

agn @
Pant 1 sheetfpaper

Destnation B TS ONLIT0SE

Mo setings

PO omaco Bl aNemoe

Figure 10. Data Rekam Medis Pasien

7. Entry Data Pasien Oleh Admin

Entry data pasien oleh admin merupakan data pasien
yang telah di input oleh admin, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar berikut ini:
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Flgure 1. Entry Data Pasien Oleh Admln o

8. Laporan Data Pasien Harian

Laporan pasien merupakan bagian entry data pasien
secara harian telah disimpan oleh admin, untuk lebih
Jelasnya dapat dlllhat pada Gambar berikut ini:

Flgure 12. Laporan Data Pasien Harlan

9. Laporan Data Pasien Bulanan

Laporan pasien merupakan bagian entry data pasien
secara bulanan telah disimpan oleh admin, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar berikut ini:

v - 8 X

Pint shoctapaper

Destoation & EPSONLIIOSeres v

& 24C teravan A 0 G 4P B

SPOo0HOmMACGONEENQNSDNoOBEES

Figure 13. Laporan Data Pasien Bulanan

10. Laporan Data Pasien Tahunan

Laporan pasien merupakan bagian entry data pasien
secara tahunan telah disimpan oleh admin, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Gambar berikut ini:

| Flgure 14. Laporan Data Pasien Tahunan

11. CONCLUSION

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa
perancangan sistem yang telah dilakukan untuk Sistem
Pengelohan dan Pendaftaran data pasien, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan yaitu:

1. Dengan adanya aplikasi pendaftaran dan
pengolahan data pasien berbasis pada
Puskesmas Muaro Bungo dapat
mendokumentasikan ~ data  pasien yang
melakukan pemeriksaan ataupun berobat ke
puskesmas.

2. Dengan aplikasi sistem pendaftaran dan
pengolahan data pasien ini dapat meningkatkan
kinerja  karyawan  puskesmas  schingga
menambah pendapatan dan meningkatkan
pelayanan pada pasien melalui penjelasan dari
laporan rekam medis pasien pada Puskesmas
Muaro Bungo.

3. Aplikasi sistem pendaftaran dan pengolahan data
pasien ini dapat memudahkan kinerja Puskesmas
Muaro Bungo secara efiesien dan akurat dalam
membuat laporan atau melayani pasien yang
berobat.
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